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 1. JUDUL 
Pemanfaatan Cash Management System 
sebagai solusi untuk menekan angka gagal 
bayar Penerima Manfaat Pensiun di Dana 
Pensiun Y. 
 
2. PENULIS 
 
Risman Heriyono -  NPM : 213301025 
 
3. ABSTRAK 
Proses Pembayaran Manfaat Pensiun di Dana 
Pensiun Y selama ini dilakukan melalui 
kerjasama dengan 5 bank koordinator yaitu : 
BNI, Mandiri, BRI, BTPN dan Bank Himpunan 
Saudara. 
Dengan melihat bisnis proses Pembayaran 
Manfaat Pensiun dapat dilakukan improve 
proses melalui analisa application Map untuk 
menurunkan tingkat kegagalan bayar 
sebesar 0,05% 
4. PROBLEM : 
Bagaimana pemanfaatan sistem informasi 
dapat membantu menekan angka 
kegagalan bayar Manfaat Pensiun ? 
5. SOLUSI 
Dalam pembayaran Manfaat Pensiun tahun 
2013 dilakukan dengan tahapan sebagai 
berikut : 
1) Pemrosesan Payroll Manfaat Pensiun. 
2) Pengiriman data Pembayaran ke 
masing-masing Bank Koordinator oleh 
unit Kepesertaan dan secara parallel 
dikirimkan BG (bank garansi) ke 
masing-masing Bank Koordinator oleh 
unit Keuangan. 
3) Bank Koordinator mengeksekusi 
Pembayaran Manfaat Pensiun. 
4) Bank Koordinator mengirimkan 
kegagalan bayar kepada unit 
Keuangan. 
Profile penerima manfaat Pensiun 
berdasarkan bank koordinator penerima 
adalah sebagai berikut : 
BANK 
KOORDINATOR 
JUMLAH 
PENERIMA 
BNI 9113 
MANDIRI 7570 
BRI 8060 
BTPN 6408 
BANK HS 2343 
  33494 
 
Dari pembayaran kepada 33 ribu penerima 
manfaat pensiun tersebut, pada tahun 2013 
terdapat kegagalan bayar rata-rata 0,12%.  
Data lengkapnya seperti dalam tabel berikut : 
Bulan 
2013 
Orang % 
Januari 35 0,10% 
Pebruari 39 0,12% 
Maret 44 0,13% 
April 26 0,08% 
Mei 26 0,08% 
Juni 41 0,12% 
Juli 36 0,11% 
Agustus 133 0,40% 
September 24 0,07% 
Oktober 17 0,05% 
Nopember 31 0,09% 
Desember 33 0,10% 
Jumlah 485 0,12% 
 
Dengan menggunakan identifikasi 
application Map sebagai berikut, terdapat 
proses pembayaran Manfaat Pensiun eksisting 
menggambarkan fungsi Billing yang perlu 
diimprove dengan menambahkan pre proses 
sebagai fungsi Assurance. 
Melihat produk bank yang memiliki sistem 
informasi korporat berupa Cash Management 
System, dapat dimanfaatkan untuk 
peningkatan fungsi Assurance dengan 
menambahkan pre proses Payroll untuk 
memastikan kondisi rekening penerima dan 
pemanfaatan aplikasi pembayaran bank 
(Supplier /Partner Domain)  sehingga perlu 
dilakukan perubahan proses dan metode 
pembayaran menjadi sebagai berikut : 
1) Pre Proses pengecekan kondisi 
rekening Penerima pada aplikasi Cash 
Management. 
2) Pemrosesan Payroll Manfaat Pensiun. 
3) Upload proses Payroll (pembayaran) 
pada aplikasi Cash Management. 
4) Generate Report proses pembayaran. 
Hasil dari pemanfaatan Cash Management 
System dapat dilihat dari penurunan angka 
kegagalan bayar Manfaat Pensiun sebagai 
berikut : 
Bulan 
2014 
Orang % 
Januari 19 0,06% 
Pebruari 34 0,10% 
Maret 23 0,07% 
April 45 0,13% 
Mei 30 0,09% 
Juni 8 0,02% 
Juli 26 0,08% 
Agustus 42 0,13% 
September 14 0,04% 
Oktober 21 0,06% 
Nopember 16 0,05% 
Desember 18 0,05% 
Jumlah 296 0,07% 
 
6. KESIMPULAN : 
Pemanfaatan Cash Management System 
sebagai fungsi Assurance dan 
Supplier/Partner Domain dapat membantu 
menekan angka kegagalan bayar Manfaat 
Pensiun  sebesar 0,05%. 
